BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoretis
2.1.1 Tanaman Padi Sawah

Padi sawah (Oryza sativa L.) merupakgn tanaman semusim yang memiliki
batang berbentuk buliat—vd'aﬁ'b'é‘r.o'h(‘.;ga yang dike;;I d-é'hg‘ani,gtilah jerami. Daunnya
berbentuk r/n,emanjéng dengan susunan ruas sejajar dengan Batang. Batang utama
padi mepghasilkan anakan yang kemudian membentuk rumpun, da;i' pada fase
gengrafif akan berkembang menjadi malai. Sistem perakaran padi bert;pa_ akar
s§r;but yang umumnya tumbuh pada kedalaman 20-30 cm. Malai padi merupé.ka}fn
kl;!,:impulan bunga yang muncul dari buku paling atas. Bunga padi terdiri atas tanglfiai
bl;nga, kelopak bunga lemma (gabah berukuran besar), palea (gabah berukurén
kiecil), putik, kepala putik, tangkai sari, kepala sari, serta rambut halus (awu) pa(ﬂa
ujdng.,l,emma. Di Indonesia terdapat sekitar 25 spesies Oryza yang dibudidgyak/z.in,
namu% yang paling populer adalah Oryza sativa dengan dua subspesies utama,j}yaitu
Indicax(pqdi bulu) dan Sinica (padi cere) (Ristek, 2010). ’

Men.ﬁru,t Herawati (2012) bahwa dalam sistematika tumbuhan‘_tah'aman padi
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Spesies : Oryza sativa L.

Beberapa faktor penentu keberhasilan usahatani padi sawah antara lain:

1. Faktor alam, seperti kesuburan tanah, ketersediaan air irigasi, dan iklim.
2. Faktor ekonomi, seperti modal, harga pupuk, ketersediaan benih unggul,
dan harga jual gabah.
3. Faktor sosial, sepem pengalaman pendldlkan dan pengetahuan petani
mengenal teknologl pertanian. A
Padi sawah umumnya diusahakan dalam dua hingga tlgé kal; mUS|m tanam
dalam;setahun, tergantung kondisi lahan dan sistem irigasi. Oleh karena itu,
peniﬁgkatan produktivitas usahatani padi sawah sangat terkait dengan kemam'pua.n

pé’gtani dalam mengelola sumber daya yang tersedia.

212 Teori Produksi
' Teori produksi menjelaskan hubungan antara input (faktor produksi) dén
oﬁtpgt (hasil produksi). Dalam usaha tani padi sawah, input yang dimak,sﬁd
melipi;ti: |
1 ITanah (luas lahan) — semakin luas lahan yang diusahakan, semakin b'iasar
pbtensi produksi padi.
2. Tenaga kerja — jumlah tenaga kerja berhubungan dengan intensitas
pengolahan Iahan dan perawatan tanaman o
3. Modal — meliputi biaya untuk pembelian benih, pupuk, pestisida, serta
biaya operasional lainnya.

4. Manajemen/pengalaman — kemampuan petani dalam mengelola usaha

tani secara efisien.



Menurut Soekartawi (2003), output usahatani tidak hanya ditentukan oleh
jumlah input, tetapi juga oleh efisiensi penggunaan input tersebut. Jika faktor
produksi digunakan secara optimal, maka produktivitas meningkat, dan pendapatan

petani pun naik.

2.1.3 Teori pendapatan
Menurut Soekartawi .(200'6)""béhV\;a\'p'e'ndapatan usahatani adalah hasil

pengurangan total penerlmaan dengan biaya produksi dalam satu kall musim tanam.
Penerlmaan usahatanl merupakan perkalian antara jumlah produk5| usahtanl (Q
dengqn hargajual (P). Biaya usahatani merupakan biaya yang dlkeluarkan oleh
E)etaﬁi dalam melakukan kegiatan usahatani mulai dari biaya sarana prod'uks'i.,
té.naga kerja, peralatan, sewa lahan, pajak dan biaya traktor dalam pengolah_éi‘ﬁ
Ia_;han. Biaya produksi merupakan penjumlahan biaya tetap dengan biaya variabeli_
;I Pendapatan dalam konteks ekonomi pertanian dapat dibedakan menjadi: |
| :
: 1. Pendapatan kotor (gross farm income): total penerimaan dari hasil

penjualan produksi pertanian.

.'2__.l Pendapatan bersih (net farm income): selisih antara total penerimaa,ri‘

dengan total biaya produksi.

Jadi rumu§ pendapatan dituliskan sebagai berikut:
- m=TR—TC

Dimana:
© = pendapatan bersih,

TR= total penerimaan (produksi x harga jual),



TC =total biaya (biaya tetap + biaya variabel).
Semakin besar penerimaan atau semakin efisien biaya produksi, semakin
tinggi pendapatan petani.
2.1.4 Teori Regresi Linier Berganda
Pengertian regresi secara umum qdalah sebuah alat statistik yang
memberikan penjelasan tentang p'oié Hubl;nééh' (model) antara dua variabel atau
lebih. Dalam analisisl;- f/egresi dikenal 2 jenis variabel yaitu:
1 Vairi.zhibel Respon disebut juga variabel deper{der; yél'itu variabel
keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lainnya dan di':riotasikan
dengan variabel .
2. Variabel Prediktor disebut juga dengan variabel independen ya}ﬂj
| variabel yang bebas (tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya) difm

;I dinotasikan dengan X.

- '-~’-.Analisis regresi sederhana merupakan hubungan antara dua variabel 'yéitu
variaii;el bebas (variable independen) dan variabel tak bebas (variabel depen;den).
Sedanékan analisis regresi berganda merupakan hubungan antara 3 variabél atau
lebih, yaitu Sekurang-kurangnya dua variabel bebas dengan satu variab'e.lr tak bebas.
Bentuk umum darl persamaan regresi linier sederhana ac»ll_glah:. :

Y = a+bx L e
Dimana:

Y = Varibel tak bebas

X = Varibel bebas

a = parameter intercept
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b = parameter koefisien regresi varibel bebas

Tujuan utama regresi adalah untuk membuat perkiraan nilai suatu variabel
(variabel dependen) jika nilai variabel yang lain yang berhubungan dengannya
(variabel lainnya) sudah ditentukan.

Regresi linier berganda adalah_”analisis\ regresi yang menjelaskan hubungan
antara peubah respon "(Véfi.ébél de‘pend.e'z'r-lh) —'o'l’e“ngaq faktor-faktor yang
mempengarqhi.lebih dari satu prediktor (variabel independeﬁ)... -

Rggkési linier berganda hampir sama dengan regresi linier sedernha_na, hanya
saja p_adé regresi linier berganda variabel bebasnya lebih dari satu variabel éénduga.
T_ujAt;an analisis regresi linier berganda adalah untuk mengukur intensitas atasﬂ X:j?

Secara umum model regresi linier berganda adalah sebagai berikut: |

Y = ag+bi+Xx1+ho+Xo+b3+X3+....+bia+e

Dengan:
Y .. = Nilai taksiran bagi variabel Y
Ao | =Taksiran bagi parameter konstanta ao

b1, b, b3 = Taksiran bagi parameter koefisien regresi
e :~ Variabel kesalahan (galat)
2.15 Faktor-Fﬁhor_yqng Mempengaruhi Pendapatan I?»qt}anj.ﬁadi Sawah
a.  Luas lahan Ty e

Lahan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan usahatani.
Semakin luas lahan yang tersedia, maka potensi produksi yang diperoleh akan
semakin besar, meskipun di sisi lain biaya produksi yang dikeluarkan juga

meningkat. Sebaliknya, lahan yang sempit cenderung kurang efisien dibandingkan
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dengan lahan yang lebih luas. Usahatani pada lahan sempit hanya dapat dilakukan
secara efisien apabila dikelola dengan penerapan teknologi yang tepat serta
didukung oleh pengelolaan administrasi yang baik. Tingkat efisiensi pemanfaatan
lahan sangat dipengaruhi oleh penggunaan teknologi dalam pengelolaannya
(Daniel, 2004).

Luas lahan merupakan faktor \ yang berpengaruh terhadap jumlah produksi,
dimana semakin besar lahan yang diusahakan maka hasil produk3| yang diperoleh
juga akan menlﬁg.kat. Dengan demikian, luas lahan memberlkan kOhtI’IbUSI yang
signifikah terhadap tingkat produksi usahatani. Besarnya hasil prodl;k_si yang
dicaﬁéi sangat ditentukan oleh luas lahan yang dikelola (Rahim dan Diah, 2007)..
b";| Harga Jual |

| Harga jual gabah memiliki pengaruh langsung terhadap pendapatan petar?_li.
Walaupun produktivitas tinggi, jika harga gabah rendah maka pendapatan petahi
al'<an tetap rendah. Sugiarto (2008) menekankan pentingnya stabilitas harga gabah
agar petanl memperoleh pendapatan yang layak. Fluktuasi harga yang terlalu tajam
serlngk_all membuat pendapatan petani tidak menentu, sehingga berpengaruh pada
kesejahféra_an mereka. |
c. Hasil P‘foduksi

Hasil produk3| merupakan salah .satu faktor utama yang menentukan
pendapatan petani padi sawah. Semakln tln—g‘gl produksi yang diperoleh, maka
potensi pendapatan petani juga semakin besar, selama harga jual padi relatif stabil.

Produksi padi sawah sangat dipengaruhi oleh luas lahan, penggunaan benih unggul,

ketersediaan pupuk, teknik budidaya, serta kondisi iklim. Jika produktivitas rendah,
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pendapatan petani akan menurun meskipun harga jual tinggi. Sebaliknya, apabila
produktivitas tinggi, pendapatan petani dapat meningkat karena biaya produksi
relatif tetap sedangkan penerimaan bertambah. Oleh karena itu, peningkatan
produksi menjadi strategi penting untuk memperbaiki pendapatan dan
kesejahteraan petani padi sawah Handojo, D.D (2009).
d. BiayaProduksi .. <N

Biaya produksi'é\dalah segala biaya yang dikeluarké\nx' untuk memperoleh
suatu hasil,-yéﬁg diii..nginkan dalam produksi usahatani. Dalam”b‘en‘gc')‘rbanan yang
dilakuka‘h tidak boleh mengandung unsur pemborosan, karena denge{h_adanya
pembbrosan akan mengakibat kerugian dalam usahatani yang dilakukan yang 'tida.k
d'a}pat dibebankan ke harga pokok. Analisis dalam biaya produksi ak_aiﬁ
m_?emperhatikan tentang, biaya produksi rata-rata dan biaya produksi marjinifall.
B;iaya produksi rata-rata meliputi biaya produksi total rata-rata, biaya produksi tetap
re'ita-rata, dan biaya berubah rata-rata. Sedangkan biaya produksi marj.i‘n":al
merﬁ})’ékan tambahan biaya produksi yang harus dikeluarkan untuk menambéﬁ satu
unit b’rgduksi (Sukirno, 2013). |

Suuratiyah (2015) menyatakan bahwa dalam penghitungan biaya rtbtél dapat
dilakukan deﬁ‘g\an menjumlahkan besarnya biaya tetap dan biayg '\)ariabel yang
digunakan dalarﬁﬁsétéhi:«Un_tyk menghitung untu}g__men‘g‘h'i'tijhé'lbesarnya biaya
total dapat digunakan rumus seb;at.ééiﬁberiku.f ‘ '.

TC=FC+VC

Dimana:

TC=Total Cost (biaya total)
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FC=Fixed Cost (biaya tetap)
VC=Variabel Cost (biaya variabel)

Biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam suatu
kegiatan usahatani. Biaya produksi usahatani terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Biaya tetap 7\
Biaya tetap meh/J.p.akan biaya yang digunakan dalam m.;a\hentukan besar
kecil,n/yé brédhksi. Biaya yang termasuk dalam biaya ini'édal.éh‘s,ewa lahan
da-lam bentuk uang. Ada beberapa aspek dalam biaya tetap ini diantlé'ranya :
~--".a. Biaya penyusutan alat merupakan biaya yang dikeluarkan setiap t'ah}u'n
akibat penyusutan peralatan pertanian yang digunakan. Biaya penyusut_éﬁ
| adalah jumlah peralatan yang dibeli dikalkan dengan harga beli peralat;m
tersebut dibagi dengan umur ekonomis peralatan yang dinyatakan dalam
rupiah pertahun atau per bulan. Peralatan pertanian yang digunakan paéia
umumnya adalah cangkul, parang, babat dan lain-lain yang je\nijsnya
berbeda-beda sesuai denganjenis usahatani yang di lakukan. |
b. I. Biaya sewa lahan pertanian merupakan biaya yang harus dikelua'fkan oleh
petéhj setiap persekali musim tanam. Besarnya biaya';_s'éwa lahan ini
sangat‘:'aipier‘igaruhi. _Aoleh luas. lahan yang _disewa 'd"alam usahatani.

Besarnya sewa lahan dibayarkan dalam bentuk rupiah per tahun.

2. Biaya variabel
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Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan petani yang berbeda-beda

setiap waktu yang disebabkan oleh terjadinya perubahan kebutuhan dan harga

dari setiap faktor produksi yang digunakan. Beberapa aspek dari biaya

variabel adalah:

a.

Biaya benih yaitu biaya yang digunakan petani dalam pengadaan benih
yang dllakukan setlap musim tanam tan dmyatakan dalam rupiah.
Biaya pupuk yaltu biaya yang dikeluarkan petani dalam pengadaan sarana

préduk3| pupuk untuk setiap musim tanam yang dlnyatakan

* dalam satuan rupiah.

Biaya tenaga kerja merupakan biaya yang dikeluarkan untuk upah tehag.a
kerja yang dikeluarkan dalam pengeloaan usahatani. Tenaga kerja ya_t-*ifg
dibayarkan dinyatakan dalam satuan Hari Orang Kerja (HOK), akan teta;_pi
ada juga yang dinyatakan dalam Hari Kerja Setara Pria (HKP), dimana
upah tenaga keraj pria dan wanita berbeda. |

Biaya sewa mesin panen yang dilakukan dari setiap akhir musim\panen

yang dibayarkan oleh petani dalam bentuk rupiah.

Pestisida dapat menguntungkan usahatani, namun di sisi lain pestisida

dapét‘ merugikan petani. Pestisida dapat kerugian bagi pe_tahi jika terjadi
kesalahan pemakalan balk dari cara maupun komp03|5| Keruglan tersebut
antara lain : pencemaran Ilngkung—a_n rusaknya buah, dan keracunan.
Penggunaan pestisida bertujuan untuk mencegah serangan hama dan

penyakit ~yang dapat mengakibatkan  turunnya  produksi

dan kualitas tanah.
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Jadi untuk menerima laba maksimum atau keuntungan maksimum maka
biaya tetap ditambahkan dengan biaya variabel maka akan muncul hasil biaya

total atau laba/keuntungan maksimum.

e. Tenagakerja

Hernanto (200‘2/).menje|askan bahwa tenaga kerja.aa.l’am pertanian dapat
berasal dari-féﬁégé kerja keluarga atau tenaga kerja luar. Jumlah'-dar{.kualitas tenaga
kerja mémengaruhi efisiensi kegiatan budidaya, mulai dari pengolar;én tanah,
pena’h.aman, pemeliharaan, hingga panen. Efisiensi tenaga kerja sangat menent’uka_n
Ap"r,|oduktivitas, sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani. |
f. Modal
Modal merupakan salah satu faktor penting dalam proses produksi. Modal
rr;'encakup biaya untuk membeli benih unggul, pupuk, pestisida, membayar ten.ag':;a
kerjé:,":serta sarana produksi lainnya. Menurut Suratiyah, K.(2015) ketersédiaan
modé’l;_’memungkinkan petani menggunakan input produksi dalam jumIaF; dan
kualitas &/’a'n_g lebih baik, sehingga hasil produksi meningkat dan berdarﬁp.ak pada
peningkatan 'p'e,‘ndapatan. |
g. Teknik d;i'r-].pén'golahar]

Penerapan teknologi yang-g..tép.)-at dalaﬁw_aééhatani padi sawah menjadi salah
satu faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani.

Teknologi yang dimaksud meliputi penggunaan bibit unggul, pemupukan

berimbang sesuai kebutuhan tanaman, serta penerapan teknik budidaya yang efisien
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seperti sistem tanam jajar legowo, pengairan yang tepat, dan pengendalian hama
terpadu. Dengan penggunaan bibit unggul, petani dapat memperoleh hasil panen
yang lebih tinggi dan berkualitas, sedangkan pemupukan yang sesuai mampu
meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman secara
optimal. Selain itu, pengelolaan usahatani yang baik, mulai dari tahap persiapan
lahan, pengaturan jadwal tanam, hin'(jgé pénér‘lganar_]_p_as.capanen, sangat penting
untuk menjaga efisi/eﬁ.si dan meminimalkan biaya prooll\ljk’si. Efisiensi dalam
pengelolaaﬁ'/uééhz;tani memungkinkan petani untuk mené..kar; ﬁe,ngeluaran
sekaligué memaksimalkan penerimaan, sehingga pendapatan yang diper(;I‘e_h lebih
beséf (Salman 2014).
h";| Pengalam dan pengetahuan petani

| Petani yang memiliki pengalaman bertani lebih lama umumnya lebih team[;_ail
délam mengelola usahatani, memilih benih, menggunakan pupuk, serta
n;engendalikan hama dan penyakit. Hal ini memungkinkan petani berpengalamé;n
untul%‘fnencapai produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan petani yang k@rang
berpén_galaman Wibowo (2000). |
i. Akses terhadap penyuluh dan informasi

Penyult'Jh,‘an pertanian berperan penting dalam menyeba}.rk‘an informasi

mengenai tekn(;i_cigi béru;--sistgm tanam, serta cara pglnge»lﬁlééﬁié'ﬁan yang efisien.
Penelitian Rahim (2007) meﬁ_ﬁ.njl;kkan bar:wa petani yang aktif mengikuti

penyuluhan cenderung memiliki pendapatan lebih tinggi karena mereka mampu

mengadopsi inovasi pertanian lebih cepat.
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2.2 Hasil penelitian terlebih dahulu
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Rusdian (2012) dengan

judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi di Kelurahan
Mustikasari, Kota Bekasi menemukan bahwa faktor produksi padi, luas lahan, dan
harga jual berpengaruh positif terhadap pendapatan petani, sedangkan konversi
lahan dan biaya produksi berpengaruh negatlf

Penelitian yang dllalukan oleh Mukhlis (2023) dengan judul Analisis Faktor-
Faktor yang ,I\/Iempengaruhl Pendapatan Padi Organik d| »~Kecamatan Harau
menyor'Qti.l bahwa luas lahan, biaya produksi, jumlah produksi, dan A'ha_rga padi
sign‘i,fikan memengaruhi pendapatan petani organic. ‘

‘ Penelitian Nugraha (2021) dengan judul Analisis Faktor-Faktor yaqg
h)iempengaruhi Pendapatan Petani Padi (Studi Kasus: Kecamatan Godong, Ka:b.
G,'}obogan) menunjukkan bahwa luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh posi.'tif
si:gnifikan, sedangkan modal tidak signifikan. !

A '-~"Umaruddin Usman & Mauliza Y. (2020) dengan judul Analisis Faktor:Faktor
yang i\/lempengaruhi Pendapatan Petani Padi Wanita di Kecamatan Samudera;' Kab.
Aceh .U'tar~a juga memperlihatkan bahwa modal, luas lahan, dan pengalaman bértani
berpengaruh-positif, sedangkan biaya produksi negatif, serta jumlah_p’r.o’duksi tidak

signifikan. o B

2.3 Kerangka Pemikiran B
Usahatani padi sawah merupakan kegiatan produksi yang melibatkan

berbagai input seperti benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan alat pertanian.
Penggunaan input-input tersebut akan menghasilkan output berupa produksi padi.

Jumlah produksi yang dihasilkan petani kemudian akan menentukan besarnya
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penerimaan (Total Revenue/TR), karena penerimaan diperoleh dari hasil perkalian
antara jumlah produksi dengan harga jual yang berlaku. Oleh sebab itu, semakin
tinggi jumlah produksi atau semakin baik harga jual, maka penerimaan yang
diterima petani akan semakin besar.

Di sisi lain, kegiatan usahatani juga menimbulkan biaya produksi (Total
Cost/TC) yang harus dlkeluarkan petanl Blaya tersebut terdlrl dari biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap meliputi pengeluaran yang tldak berubah meskipun
produksi naik atéu.turun seperti biaya penyusutan alat dan sewa Iahan Sementara
itu, biaya variabel merupakan biaya yang berubah sesuai skala produksi;-_seperti
E)embelian benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan penggunaan mesin panen.
B?sarnya total biaya yang dikeluarkan petani akan sangat menentukan seberap"é
bésar pendapatan bersih yang mereka peroleh. |

Pendapatan petani dihitung dari selisih antara total penerimaan (TR) dengan
tc;tal blaya produksi (TC). Dengan demikian, pendapatan petani sangat dlpengaruhl
oleh faktor yang meningkatkan penerimaan maupun faktor yang menambah atau
mengu(angl biaya. Dalam kerangka penelitian ini, terdapat beberapa varlabel yang
diduga rﬁemengaruhi pendapatan petani padi sawah, yaitu sewa lahan (_Xi); tenaga
kerja(X2), pu‘pl{k (X3), benih (Xa), dan harga output(Xs). |

Berdasark‘é'h. hhbﬁngan te rsebut, d'_apa_t disimpq]l_(an 'b'ah'v'\'/éhé’ndapatan petani
padi sawah merupakan hasil inte.r.f;lk-s_i- antara ;;gnerimaan dan biaya produksi, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi serta kondisi harga di lapangan. Untuk

mempermudah jalannya penelitian sekaligus memperjelas alur pemikiran, maka

disusun kerangka pikir penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang
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Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi di Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten

Empat Lawang.” Berikut gambar kerangka pikir “Analisis Faktor faktor Yang

Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten

Empat Lawang

”” sebagai berikut :

Usahatani

Padi Sawah

7

0% 3 i—Ia.rg; . |

| Prods Biaya (TC)

\—— Penerimaan (TR) Biaya Tetap

Faktor-Faktor Yang

Merhpengaruhi Pendapatan (Y) : 2. Sewa Lahan

1. Sewa Lahan (X1)
2:1 Tenaga Kerja (X2)
3.Pupuk (X3)
4.:Benih (X4)

1. Penyusutan Alat

] Pendapatan

5..Harga Output (X5)

|

2.4 "Hipotesis

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

Biaya Variabel

Benih ‘ .
Pupuk

. Pestisida ;
. Mesin Perontok
. Mesin Traktor
. Tenaga Kerj!a

<

Menurut hijratullaili (2009), hipotesis adalah jawaban yang bersifat

sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara

empiris. Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka hipotesis pada

penelitian terégbut adalah sebagai berikut:

1.  Diduga bahwa péhd'apatan_ petanipadi sawah di Desa Babatan, Kecamatan

Lintang Kanan, Kabupaten Empat Lawang menguntungkan.

2.  Diduga bahwa faktor-faktor seperti luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan

biaya produksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan
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petani padi sawah di Desa Babatan, Kecamatan Lintang Kanan, Kabupaten

Empat Lawang.



